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Abstrack. This study aims to analyze the forms and functions of balaghah istifham that deviate from their original
meaning (khurij al-istitham ‘an muqtadha al-zahir) in Surah Taha and Surah al-Anbiya’. The study employs a
descriptive qualitative approach using content analysis. The research data consists of all verses containing the
istifham style in both surahs. Data collection was conducted through the identification, classification, and
interpretation of verses based on the theory of ma‘ani. The results show that there are 45 forms of istifham
distributed across both surahs, comprising 20 forms in Surah Taha and 25 forms in Surah al-Anbiya’. Most of the
istifham forms identified fall under the category of figurative (istifham majazi), while literal (istifham hakiki)
forms appear only in certain verses. The dominant rhetorical functions include al-inkar, al-tagrir, al-taubikh, al-
tahdid, al-taswiq, al-‘ard, and al-‘itab. These findings indicate that the use of interrogative sentences in both
surahs does not merely serve as a tool for asking questions, but also functions as a rhetorical instrument to
construct arguments, affirm doctrinal messages, and strengthen the persuasive and educational effects of the
Qur’an.

Keywords: Arabic Rhetoric;, Khurij al-Istifham; Non-Literal Interrogatives; Rhetorical Functions; Surah Al-
Anbiya’; Surah Taha.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis bentuk dan fungsi balaghah istifham yang keluar dari makna
asalnya (khurdj al-istitham ‘an muqtadha al-zahir) dalam Surah Taha dan Surah al-Anbiya’. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi (content analysis). Data penelitian
berupa seluruh ayat yang mengandung uslub istifham dalam kedua surah tersebut. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi ayat berdasarkan teori ilmu ma‘ani. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 45 bentuk istifham yang tersebar dalam kedua surah, terdiri atas 20 bentuk dalam
Surah Taha dan 25 bentuk dalam Surah al-Anbiya’. Sebagian besar istitham yang ditemukan termasuk kategori
istifham majazi, sedangkan istifham hakiki hanya muncul pada beberapa ayat tertentu. Adapun fungsi balaghah
yang dominan meliputi al-inkar, al-taqrir, al-taubikh, al-tahdid, al-ta§wiq, al-‘ard, dan al-‘itab. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan istifham dalam kedua surah tidak semata-mata berfungsi sebagai alat bertanya,
tetapi juga menjadi instrumen retoris untuk membangun argumentasi, menegaskan pesan akidah, serta
memperkuat efek persuasif dan edukatif Al-Qur’an.

|T<a;a kunci: Balaghah Arab; Fungsi Retoris; Istifham Nonliteral; Khuriij al-Istifham; Surah Al-Anbiya’; Surah
[aha.
1. LATAR BELAKANG

Bahasa Al-Qur'an memiliki karakteristik retoris yang khas dan kompleks, salah satunya
tampak pada penggunaan uslub al-istitham (gaya bahasa interogatif).(Ramdana Nur et al.,
2025) Dalam kajian balaghah, istifham tidak selalu digunakan untuk memperoleh informasi
yang belum diketahui, melainkan sering kali berfungsi untuk menyampaikan makna-makna
retoris tertentu seperti penegasan (taqrir), pengingkaran (inkar), celaan (taubikh), ancaman
(tahdid), teguran (‘itab), maupun menarik perhatian pendengar (taswiq)(Hidayat et al., 2025).

Fenomena ini menunjukkan bahwa pertanyaan dalam Al-Qur'an tidak dapat dipahami semata-
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mata sebagai bentuk komunikasi literal, tetapi juga sebagai perangkat retoris yang berperan
dalam memperkuat pesan akidah, moral, dan dakwah yang ingin disampaikan kepada
pembacanya.

Keberadaan istifham nonliteral merupakan salah satu aspek penting yang
memperlihatkan keindahan dan kedalaman makna Al-Qur'an. Dalam perspektif ilmu ma‘ani,
fenomena tersebut dikenal sebagai khuriij al-istitham ‘an mugqtadha al-zahir, yaitu keluarnya
fungsi pertanyaan dari makna asalnya menuju makna-makna balaghiyah tertentu(Safii et al.,
2022). Pemahaman terhadap fenomena ini menjadi penting karena dapat membantu
mengungkap tujuan komunikatif ayat secara lebih komprehensif, sehingga pesan yang
terkandung dalam Al-Qur'an tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga secara
kontekstual dan retoris.

Surah Taha dan Surah Al-Anbiya’ merupakan dua surah Makkiyyah yang memiliki
intensitas penggunaan istifham yang cukup tinggi. Kedua surah tersebut memuat dialog antara
para nabi dan umatnya, argumentasi teologis tentang ketuhanan, kritik terhadap kemusyrikan,
serta berbagai bentuk nasihat dan peringatan yang disampaikan melalui konstruksi pertanyaan
retoris. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kedua surah tersebut mengandung puluhan
bentuk istifham yang sebagian besar tidak digunakan dalam fungsi literal, melainkan dalam
fungsi retoris yang beragam. Dominasi bentuk-bentuk istifham nonliteral tersebut
menunjukkan adanya strategi kebahasaan yang sengaja digunakan Al-Quran untuk
membangun efek persuasif, argumentatif, dan edukatif kepada pembacanya.

Penelitian mengenai istifham sebenarnya telah banyak dilakukan. (Ramdana Nur et al.,
2025) mengkaji tindak tutur ilokusi dan makna istitham dalam Hadis Arba‘in Nawawi dan
menemukan berbagai fungsi balaghiyah seperti taswiq, inkar, tagrir, dan ta‘ajjub. Namun,
penelitian tersebut berfokus pada teks hadis dan mengintegrasikan analisis pragmatik tindak
tutur sehingga tidak membahas pola penggunaan istifham dalam Al-Qur'an secara khusus.
Penelitian lain yang dilakukan oleh(Hidayat et al., 2025). mengkaji fungsi dan makna kalam
insya’ talabi dalam Surah Taha. Meskipun mencakup unsur istitham, fokus penelitian tersebut
masih bersifat umum karena mencakup amr, nahy, dan istifham secara bersamaan sehingga
belum memberikan analisis mendalam terhadap fungsi retoris istifham nonliteral. Sementara
itu, penelitian(Begmatova & Zaynidddin, 2025). tentang frasa ma khatbuka dalam Al-Qur'an
menunjukkan bahwa bentuk pertanyaan tertentu dapat berfungsi sebagai sarana refleksi moral
dan kritik sosial. Akan tetapi, penelitian tersebut hanya berfokus pada satu konstruksi istifham
tertentu dan belum memetakan keseluruhan fungsi retoris istifham dalam satuan surah secara

komprehensif.
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Berdasarkan telaah tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian pada aspek
pemetaan sistematis fungsi retoris istifham nonliteral dalam Al-Qur'an, khususnya yang
membandingkan dua surah sekaligus dalam kerangka teori khurij al-istitham ‘an muqtadha al-
zahir. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menekankan identifikasi bentuk istifham,
kajian pragmatik, atau analisis terhadap unit linguistik tertentu, sementara kajian yang secara
khusus mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menganalisis fungsi-fungsi retoris istifham
nonliteral dalam Surah Taha dan Surah Al-Anbiya’ masih relatif terbatas.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya memetakan seluruh bentuk istifham dalam
Surah Taha dan Surah Al-Anbiya’, kemudian mengklasifikasikannya ke dalam kategori
istifham hakiki dan istifham nonliteral, serta menganalisis fungsi-fungsi retoris yang muncul
berdasarkan perspektif ilmu ma‘ani. Selain itu, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi
bentuk-bentuk istifham, tetapi juga mengungkap pola dominasi fungsi retoris yang digunakan
dalam kedua surah serta relevansinya terhadap tujuan dakwah dan argumentasi Al-Qur'an.
Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih komprehensif mengenai
peran istifham sebagai strategi retoris dalam membangun pesan-pesan Qur'ani.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk
istifham nonliteral serta mengidentifikasi fungsi-fungsi retoris yang terkandung dalam Surah
Taha dan Surah Al-Anbiya’. Melalui pendekatan balaghah, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan kajian ilmu ma‘ani dan studi linguistik
Al-Qur'an, sekaligus memperkaya pemahaman tentang dimensi retoris bahasa Al-Qur'an yang

melampaui fungsi pertanyaan dalam pengertian literal.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research)(Doni et al., 2025; Tjalau, Sarif, et al., 2025). Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian berfokus pada interpretasi makna dan fungsi retoris istifham dalam teks Al-
Qur'an berdasarkan perspektif ilmu balaghah. Data penelitian berupa ayat-ayat yang
mengandung uslub istitham dalam Surah Taha dan Surah Al-Anbiya’.

Sumber data primer penelitian adalah Al-Qur'an, khususnya Surah Taha dan Surah Al-
Anbiya’. Adapun sumber data sekunder meliputi kitab-kitab balaghah, kitab tafsir, serta artikel
ilmiah yang relevan dengan kajian istitham dan ilmu ma‘ani, seperti Al-Idah fi ‘Ulim al-
Balaghah karya Al-Qazwini, Jawahir al-Balaghah karya Al-Hasyimi, dan Al-Tahrir wa al-

Tanwir Karya Ibn ‘Ashir.



Istifham Nonliteral dan Fungsi Retorisnya dalam Surah Taha dan Al-Anbiya': Kajian Balaghah tentang Khurdj al-
Istifhdm ‘An Mugqtadha al-Zahir

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan tahapan: (1)
mengidentifikasi seluruh ayat yang mengandung perangkat istifham dalam Surah Taha dan
Surah Al-Anbiya’; menginventarisasi bentuk-bentuk istifham yang ditemukan; serta
mengklasifikasikan data berdasarkan kategori istifham hakiki dan istifham nonliteral (al-
istitham al-majazi).

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis isi (content analysis) dengan
pendekatan balaghah. Tahap analisis meliputi: identifikasi bentuk istifham berdasarkan
perangkat kebahasaan yang digunakan; penentuan status istifham sebagai istifham hakiki atau
istifham nonliteral berdasarkan teori khurij al-istitham ‘an mugtadha al-zahir; analisis konteks
ayat untuk menentukan fungsi retoris yang terkandung di dalamnya; dan interpretasi makna
berdasarkan teori ilmu ma‘ani serta penjelasan para mufasir dan ahli balaghah.

Keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi teori, yaitu membandingkan hasil
analisis dengan pendapat para ahli balaghah dan mufasir yang menjadi rujukan penelitian.
Teknik ini digunakan untuk meningkatkan validitas interpretasi terhadap fungsi retoris istifham

yang ditemukan dalam data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini mengidentifikasi seluruh bentuk kata istifham yang terdapat dalam Surah
Taha dan Surah Al-Anbiya’, kemudian mengklasifikasikannya berdasarkan fungsi hakiki dan
fungsi majazinya. Hasil inventarisasi menunjukkan bahwa Surah Taha mengandung 20 kata
istifham yang tersebar dalam 17 ayat, sedangkan Surah Al-Anbiya’ mengandung 25 kata
istifham yang tersebar dalam 22 ayat. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua surah tersebut
memiliki intensitas penggunaan usliib al-istifham yang relatif tinggi, terutama dalam konteks
dialog, argumentasi, dan penyampaian pesan-pesan keagamaan. Beberapa ayat memuat lebih
dari satu bentuk istifham, sehingga jumlah keseluruhan kata istifham lebih banyak
dibandingkan jumlah ayat yang mengandungnya.

Berdasarkan analisis terhadap ayat-ayat istifham dalam Surah Taha dan Surah Al-
Anbiya’, ditemukan bahwa sebagian besar ayat tersebut tidak digunakan dalam fungsi
hakikinya sebagai sarana untuk memperoleh informasi. Sebaliknya, ayat-ayat tersebut
mengalami pergeseran makna menuju fungsi-fungsi retoris (baldaghi). Temuan ini
menunjukkan bahwa usliib al-istitham dalam kedua surah lebih berperan sebagai perangkat
argumentatif, edukatif, dan persuasif dalam menyampaikan pesan-pesan keimanan. Melalui

penggunaan bentuk pertanyaan yang sarat makna retoris, Al-Qur'an tidak hanya mengarahkan
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pembaca untuk memahami suatu informasi, tetapi juga mendorong refleksi, memperkuat

keyakinan, serta membangun kesadaran intelektual dan spiritual terhadap ajaran yang

disampaikan(Siregar et al., 2025).

Tabel 1. Temuan mengenai Fungsi Retoris Istitham dalam Surah Taha

No Ayat Bentuk Istifham Tujuan Balaghi Temuan
Istiftham  digunakan  untuk
s SRR e _ menarik perhatian pendengar
: Guas &l - . .
1 QS. Taha: 9 sk s A s At-Tasywiq sebelum penyampaian Kkisah
Nabi Musa.
Digunakan untuk meneguhkan
QS. Taha: AL i dll s y - pengakuan Nabi Musa terhadap
2 17 eSS TSR At-Tagrir tongkat yang berada di
tangannya.
QS. Taha: . . Istifham berfungsi mengalihkan
3 '5~1 : ¥ sl Jo L At-Tashghib fokus argumentasi dari pokok
dakwah menuju isu lain.
. ) Digunakan  Fir‘aun  untuk
4 QS'SEaha' Lia A% | Al-Inkar menolak  dan  mengingkari
dakwah Nabi Musa.
QS. Taha: L Menunjukkan kemarahan
5 '7'1a . A3 G g8 Al 2 Inkar-Taubitkh ~ Fir‘aun kepada para penyihir
yang beriman.
6 QS. Taha: Giie As & At-Tahdid _Dlgur_1aka_n sebagai ancaman d_an
71 intimidasi kepada para penyihir.
QS. Taha: Gl te dies] e . Berfungsi sebagai teguran Allah
! 83 PO SRES Al-ltab kepada Nabi Musa.
QS. Taha: &8s i - Meneguhkan pengakuan Bani
8 86 o il At-Taqrir Israil atas janji Allah.
QS. Taha: < N . - Mencela Bani Israil karena
9 89 oo Inkar-Taublkh 0 embah anak sapi.
QS. Taha: el dhis . - Teguran keras Nabi Musa
10 92-93 Sal Cuiandl || Inkar-Taubikh kepada Harun.
. .. Penawaran halus yang
11 QS Taha &l Ja Al-'Ard digunakan Iblis untuk menggoda
120 X
Nabi Adam.
QS. Taha: ) Kritik terhadap kaum musyrik
12 P A 2 bl Inkar-Taubikh yang tidak mengambil pelajaran
128 ;
dari umat terdahulu.
QS. Taha: i L Menegaskan ~ bahwa  bukti
13 133 ' A 2l Al At-Taqrir kebenaran telah datang kepada

mereka.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pertanyaan retoris dalam Surah Taha mengikuti pola yang
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progresif. Penggunaan kalimat tanya dimulai dengan fungsi at-tasywiq untuk membangkitkan
perhatian pendengar, kemudian berkembang menjadi at-taqrir sebagai sarana untuk
memperkuat argumen, dan mencapai puncaknya dalam fungsi al-inkar, at-taubikh, dan at-
tahdid ketika surah tersebut memasuki konteks konfrontasi antara kebenaran dan
kebohongan(Muhammad Zul Fahmi et al., 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa kalimat
tanya dalam Surah Taha tidak hanya berfungsi sebagai unsur linguistik, tetapi juga sebagai
sarana pendidikan spiritual dan bimbingan psikologis.
Tabel 2. Temuan Fungsi Balaght dari Istifham dalam Surah Al-Anbiya’.

No Ayat Tujuan Balaghi Temuan
1 QS. Al-Anbiya”: 3 An-NIan fl}:év:a Al penolakan terhadap kenabian Muhammad saw.
2 QS. Al-Anbiya’: 6 Al-Inkar Penyar.lgkalan te.rhadap kemungkinan kaum
musyrik akan beriman.
3 QS. Al-Anbiya’: 21 Al-Inkar Penolakan terhadap konsep banyak tuhan.

At-Taqri wa Al-

4 QS. Al-Anbiya’: 24 Menuntut bukti atas keyakinan syirik.

Inkar
5 QS. Al-Anbiya’: 30 At-Tagrir Penegasan tanda-tanda kekuasaan Allah dalam
penciptaan alam semesta.
6 QS. Al-Anbiya’: 34 Al-Inkar Membantah anggapan tentang keabadian

manusia.
7 QS. Al-Anbiya’: 36 At-Tahakkum Bentuk ejekan kaum kafir terhadap Nabi.

8 QS. Al-Anbiya’: 38 Al-Istib‘ad I\/I_gng.z_mggap mustahil datangnya azab yang
dijanjikan.

QS. Al-Anbiya’: 42- Kritik terhadap ketidakmampuan berhala

9 43 Inkar-Taubikh melindungi penyembahnya.

10 QsS. Al-AIél;iyé’: 52- Inkar-Taubikh E;z;c;ik :Illalt(); . r;k;r;;im dalam membongkar
11  QS. Al-Anbiya’: 80 Al-Amr Dorongan untuk bersyukur atas nikmat Allah.
12 QS. Al-Anbiya’: 108 At-Tahrid Ajakan dan dorongan kuat untuk memeluk

Islam.

Tabel 2 menunjukkan bahwa kalimat tanya dalam Surah al-Anbiya’ didominasi oleh
fungsi-fungsi argumentatif, khususnya al-inkar, at-taubikh, dan at-taqri‘. Sebagian besar
pertanyaan dalam surah ini bertujuan untuk membantah keyakinan para penyembah berhala,
membongkar logika penyembahan berhala, dan memperkuat prinsip tauhid melalui argumen-

argumen rasional dan kosmologis. Oleh karena itu, karakter retorika Surah al-Anbiya’
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cenderung bersifat polemis dan dialektis.
Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas hasil analisis terhadap ayat-ayat istitham yang terdapat
dalam Surah Taha dan Surah Al-Anbiya’. Pembahasan difokuskan pada identifikasi bentuk-
bentuk istifham yang digunakan serta penjelasan mengenai makna dan fungsi retoris yang
terkandung di dalamnya. Melalui kajian ini, dapat diketahui bagaimana Al-Qur'an
memanfaatkan uslib al-istifham tidak hanya sebagai sarana bertanya, tetapi juga sebagai
perangkat balaghah yang berfungsi untuk menegaskan makna, memberikan peringatan,
mengarahkan pemikiran, serta memperkuat pesan-pesan keimanan yang disampaikan dalam
kedua surah tersebut.

Dominasi Istifham Nonliteral dalam Surah Taha dan Al-Anbiya’

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar bentuk istifham dalam Surah Taha
dan Surah Al-Anbiya’ termasuk ke dalam kategori istifham nonliteral (al-istifham al-majazi)
yang telah keluar dari fungsi asalnya sebagai sarana memperoleh informasi. Temuan ini sejalan
dengan teori khurij al-istitham ‘an muqtadha al-zahir dalam ilmu ma‘ani yang menyatakan
bahwa suatu bentuk pertanyaan dapat bergeser dari makna literal menuju makna retoris tertentu
apabila terdapat garinah yang menghalangi pemaknaan hakiki.

Menurut Al-Qazwini, fungsi dasar istifham adalah talab al-fahm (meminta pemahaman
terhadap sesuatu yang belum diketahui). Namun, ketika penutur tidak mungkin berada dalam
kondisi tidak mengetahui, maka makna pertanyaan tersebut harus dipahami sebagai makna
balaghiyah. Dalam konteks Al-Qur'an, hal ini tampak jelas karena Allah Swt. sebagai penutur
Maha Mengetahui segala sesuatu sehingga penggunaan istifham tidak mungkin dimaksudkan
untuk memperoleh informasi baru(lImas Marliana et al., 2025).

Fenomena tersebut dapat dilihat pada firman Allah:

sk Luus I UAg

“Sudahkah sampai kepadamu kisah Musa?”

Secara gramatikal ayat tersebut berbentuk pertanyaan. Namun, Allah tidak bertanya
untuk memperoleh informasi dari Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu, istifham pada ayat
ini berfungsi sebagai at-tasywig (membangkitkan perhatian dan rasa ingin tahu). Penggunaan
bentuk pertanyaan pada awal kisah berfungsi menarik fokus pendengar sebelum memasuki
narasi utama(Azis et al., 2025). Temuan ini sesuai dengan penjelasan Ibn ‘Asyilir bahwa
istifham pada ayat tersebut digunakan untuk membangun kesiapan psikologis penerima pesan

agar lebih memperhatikan kisah yang akan disampaikan.
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Temuan ini memperkuat pandangan para ahli balaghah bahwa fungsi retoris merupakan
karakter utama penggunaan istifham dalam wacana Al-Qur'an(Siregar et al., 2026). Oleh
karena itu, makna ayat tidak dapat dipahami hanya melalui struktur sintaksis, tetapi harus
dianalisis melalui konteks tuturan, hubungan antara penutur dan mitra tutur, serta tujuan
komunikatif yang melatarinya.

Istitham sebagai Sarana Taqrir dan Penguatan Kesadaran

Salah satu fungsi retoris yang ditemukan dalam penelitian ini adalah at-tagrir
(penegasan)(Rusydi et al., 2023). Fungsi ini tampak pada firman Allah kepada Nabi Musa:

“Apakah yang ada di tangan kananmu, wahai Musa?”’

Pertanyaan tersebut tidak bertujuan memperoleh informasi mengenai benda yang
berada di tangan Musa karena Allah telah mengetahui hakikatnya. Dalam perspektif balaghah,
istifham ini berfungsi untuk menegaskan fakta yang telah diketahui Musa agar ia mengakuinya
sendiri sebelum menyaksikan mukjizat perubahan tongkat menjadi ular.

Al-Hasyimi menjelaskan bahwa at-tagrir digunakan untuk mengokohkan suatu
kebenaran dalam diri mukhatab melalui pengakuannya sendiri. Dengan demikian, penggunaan
istifham pada ayat tersebut berfungsi membangun kesadaran kognitif Nabi Musa sebelum
menerima pengalaman mukjizat yang luar biasa. Fungsi ini menunjukkan bahwa istifham
dalam Al-Quran tidak hanya memiliki dimensi retoris, tetapi juga dimensi
pedagogis(Mohammad ‘Ainul Fikri Mahmudi & M. Yunus Abu Bakar, 2025).

Fungsi Al-Inkar dalam Kedua Surah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi yang paling dominan dalam kedua surah
adalah al-inkar (pengingkaran)(Hilaluddin & Nasir, 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa
istifham digunakan sebagai instrumen argumentatif untuk membantah keyakinan, perilaku,
atau pandangan yang bertentangan dengan prinsip tauhid.

Dalam Surah Taha fungsi tersebut tampak pada ucapan Fir‘aun:

(ish T s Ll e s AT Ui

Istifham pada ayat ini tidak bertujuan meminta penjelasan mengenai tujuan kedatangan
Nabi Musa karena Fir‘aun telah mengetahui dakwah yang dibawa Musa. Pertanyaan tersebut
digunakan sebagai bentuk penolakan terhadap risalah kenabian Musa sekaligus upaya
mendeligitimasi dakwah tauhid dengan menuduhnya sebagai sihir. Oleh karena itu, fungsi

utama istifham ini adalah al-inkar.
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Fenomena yang sama ditemukan dalam Surah Al-Anbiya’ ketika Nabi Ibrahim berkata:
B850 V5 i a&aiis ¥ e dl) (555 (e (58l

Pertanyaan ini tidak dimaksudkan untuk memperoleh jawaban, melainkan untuk
membantah praktik penyembahan berhala melalui argumentasi rasional. Dengan menggunakan
bentuk pertanyaan, Al-Qur'an mendorong audiens untuk melakukan refleksi kritis terhadap
keyakinan mereka sendiri.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Ramdana Nur et al., 2025). yang menemukan
bahwa fungsi al-inkar merupakan salah satu fungsi retoris dominan dalam penggunaan
istifham pada hadis Nabi. Meskipun objek kajian berbeda, kedua penelitian menunjukkan
bahwa istifham sering digunakan sebagai strategi argumentatif untuk mengoreksi pemahaman
dan perilaku audiens.

Fungsi At-Taubikh sebagai Kritik Moral dan Intelektual

Selain al-inkar, penelitian ini menemukan dominasi fungsi at-zaubikh (celaan atau
teguran keras)(Refania et al., 2026). Fungsi ini muncul ketika penutur ingin menunjukkan
kesalahan mitra tutur secara langsung.

Contohnya terdapat pada firman Allah:

Gk V5 150 340 Gl V5 ¥ 38 2l a5 Y1 0035

Dalam ayat ini, Allah tidak meminta jawaban dari Bani Israil. Pertanyaan tersebut
digunakan untuk mencela ketidakmampuan mereka menggunakan akal dan pengamatan dalam
menilai objek yang mereka sembah(- et al., 2024). Fungsi at-taubikh dalam ayat ini
menunjukkan bahwa Al-Qur'an menggunakan istifham sebagai sarana pendidikan intelektual
dan moral(Safii et al., 2024).

Dalam teori balaghah, bentuk seperti ini termasuk kategori al-inkar at-taubikhi karena
menggabungkan unsur pengingkaran dengan celaan terhadap kelalaian manusia dalam
menggunakan akalnya(A. Tjalau et al., 2025).

Perbedaan Pola Retoris antara Surah Taha dan Al-Anbiya’

Penelitian ini juga menemukan adanya perbedaan pola penggunaan istifham antara
kedua surah. Surah Taha didominasi oleh fungsi at-tasywiq, at-taqrir, al-‘itab, dan al-inkar yang
berkembang mengikuti alur kisah Nabi Musa. Pola ini menunjukkan bahwa struktur retoris
Surah Taha berorientasi pada pembinaan psikologis, pendidikan, dan penguatan keimanan
secara bertahap(Amelia & Handayani, 2024).

Sebaliknya, Surah Al-Anbiya’ lebih banyak menampilkan fungsi al-inkar dan at-
taubikh yang digunakan dalam konteks perdebatan akidah dan kritik terhadap kemusyrikan.

Dominasi fungsi tersebut menunjukkan bahwa struktur retoris Surah Al-Anbiya’ bersifat
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argumentatif dan apologetik dengan tujuan menegaskan prinsip tauhid serta membongkar
kelemahan logika kaum musyrik(Tjalau, Djibran, et al., 2025).

Perbedaan ini memperlihatkan bahwa fungsi retoris istifham tidak bersifat statis, tetapi
sangat dipengaruhi oleh tujuan komunikasi dan karakter tema yang dibangun dalam masing-

masing surah.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan istifham dalam Surah Taha dan Surah
Al-Anbiya’ didominasi oleh istitham nonliteral (al-istifham al-majazi) yang telah keluar dari
fungsi asalnya sebagai sarana memperoleh informasi. Dari 20 bentuk istifham dalam Surah
Taha dan 25 bentuk istitham dalam Surah Al-Anbiya’, hanya sebagian kecil yang tergolong
istifham hakiki, sedangkan mayoritas berfungsi sebagai perangkat retoris. Fungsi-fungsi retoris
yang ditemukan meliputi at-tasywiq, at-taqrir, at-tasyghib, al-inkar, at-tahdid, al-‘itab, al-
‘ard, dan at-taubikh, dengan dominasi fungsi al-irnkar dan at-taubikh pada kedua surah.

Temuan ini menegaskan bahwa istifham dalam Al-Qur'an tidak hanya berfungsi
sebagai bentuk pertanyaan, tetapi juga sebagai strategi retoris untuk menarik perhatian,
meneguhkan keyakinan, membangun argumentasi, mengkritik kemusyrikan, serta
mengarahkan pembaca kepada pemahaman yang benar. Selain itu, penelitian ini membuktikan
relevansi teori khuriij al-istitham ‘an muqtadha al-zahir dalam menjelaskan pergeseran makna
istifham dari fungsi literal menuju fungsi retoris sesuai dengan konteks dan tujuan komunikatif
ayat. Dengan demikian, pemahaman terhadap istitham Qur’ani memerlukan pendekatan
balaghah yang tidak hanya memperhatikan struktur bahasa, tetapi juga konteks, tujuan tuturan,

dan efek makna yang dihasilkan.
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